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STRATEGI PEDAGANG PASAR MALAM
DALAM PEROLEHAN MODAL USAHA
(Studi Kasus Pasar Malam Jalan Pangeran
Hidayatullah Gang Bakti Dar ma
Kelurahan Pelabuhan)

Aditya Pratama Putra’

Abstrak

Ketatnya persaingan kerja pada sektor formal merhbmasyarakat
mencoba beralih bekerja pada sektor informal. Pasalam hadir di tengah
masyarakat sebagai sebuah sektor informal. Pasalamanerupakan sebuah
jenis pasar yang unik karena sifatnya yang berskiégil, temporer dan
incidental. Fenomena pasar malam yang ada di tengasyarakat saat ini
membuat penulis melakukan penelitian dengan JuBtiategi Pedagang Pasar
Malam Dalam Perolehan Modal Usaha” pada lokasi péran di pasar malam
Jalan Pangeran Hidayatulah Gang Bakti Dharma Kehana Pelabuhan. Tujuan
dari penelitian ini adalah memberikan gambaran sacaleskriptif tentang
fenomena pasar malam, mulai dari karakteristik pgtay, bentuk modal yang
digunakan, dan intrik-intrik yang terjadi di dalapraktik pasar malam. Penulis
menggunakan teori praktik Pierre Bourdieu dengamusgan:(habitus x modal)
+ ranah = praktik, dengan jenis penelitian kualifadan metode etnografi.
Penulis berlaku sebagai human instrument melakuk@awancara serta
mengamati tindakan informan dalam berinteraksi,kioenunikasi, dan bekerja,
untuk memperoleh data di lokasi penelitian. Darsihgenelitian disimpulkan
bahwa praktik pasar malam merupakan sebuah ranafyg yarbuka bagi siapa
saja untuk mencari nafkah. Terdapat beragam hahitars modal yang dimiliki
oleh pedagang pasar malam. Untuk mempertahankaisippa, pedagang pasar
malam menggunakan strategi pengumpulan, penggurtsampertukaran modal
agar modal terus berputar dan bereproduksi.

Kata Kunci: Strategi, Modal, Habitus, Ranah, Pedagang, Pasaama

Pendahuluan

Pertumbuhan angkatan kerja di Indonesia yang ki@mimggi membuat
persaingan masyarakat pada sektor formal semakat. KEap tahun angkatan-
angkatan kerja berlomba dan bersaing mendapatkdandpi pekerjaan yang
diinginkan. Hal ini didasari oleh kebutuhan hidmanusia yang dari waktu ke
waktu harus selalu dipenuhi.Namun tidak semua yarakat dapat memasuki
bidang kerja pada sektor formal. Pertumbuhan |lagamgkerjaan yang rendah
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tidak sebanding dengan pertumbuhan angkatan keygng tinggi. Hal ini
membuat pertumbuhan angka penganguran meninggaahannya.

Kepala Badan Pusat Statistik (BPS), Suryamin mekgat jumlah
pengangguran di Indonesia telah mencapai 7,45ipsa Bertambahnya jumlah
pengangguran tersebut disebabkan oleh perlambktaromi Indonesia. Hal ini
membuat Perluasan kesempatan kerja menjadi kebutmlaayarakat pada saat
ini dan masa mendatang. Badan Pusat Statistik (BR&p Samarinda
menjelaskan bahwa jumlah angkatan kerja di Samauiathm angka tahun 2013
berjumlah 350.751 orang. Pertumbuhan lapangan keajag tidak dapat
mengimbangi tingginya pertumbuhan angkatan keganbuat masyarakat yang
tidak dapat bersaing dalam sektor formal beraldtepsektor informal.

Perkembangan dan pembangunan di perkotaan yandisepesat membuat
sebagian masyarakat tertinggal karena tidak mampangikuti arus
perkembangan. Hal tersebut menimbulkan permasalghag muncul seperti
pengemis, gelandangan, dan pengangguran. Permasglaimasalahan sosial
tersebut muncul akibat krisis ekonomi yang berddnpgzala meningkatnya angka
penduduk miskin. Krisis ekonomi tersebut menyebabkaasyarakat tidak
mampu menjangkau pendidikan ke jenjang yang tinddgibatnya, sebagian
besar masyarakat di Indonesia memiliki tingkat pdikdn yang rendah.
Rendahnya pendidikan berakibat pada lemahnya keoemmasyarakat dalam
penerapan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dertdgi yang optimal dalam
kegiatan ekonomi dan sosial.

Kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat yang ditandengan tuntutan
kebutuhan hidup yang tinggi membuat diperlukannyang untuk peningkatan
kegiatan yang menunjang perekonomian masyaralttersebut menyebabkan
ruang untuk kegiatan informal bagi masyarakat semiadgrtambabh.

ILO (International Labour Organization)Jewat studinya di dunia ketiga
mengatakan bahwa salah satu ciri baku kegiatamrseibrmal adalah seluruh
aktivitasnya yang bersandar pada sumber daya segiianber daya diperlukan
sebagai penunjang aktivitas dan pencapaian tujSamber daya berbentuk
modal-modal yang diperoleh melalui berbagai prad@s dapat dipertukarkan
menjadi modal-modal lainnya. Modal dalam kegiatadauaaktivitas sektor
informal umumnya merupakan modal materi berbentakgusebagai modal
usaha, namun terdapat modal lain yang dapat dipakgum. Modal-modal
tersebut adalah modal simbolik, modal budaya, dadansosial yang dalam
kepemilikannya memiliki wujud yang bermacam-macdeanis usaha ini menjadi
lapangan pekerjaan masyarakat yang memiliki selatemomi menegah-kebawah
yang banyak terdapat di Negara seperti Indonesidatea didaerah perkotaan
karena mudah untuk dimasuki dan menyediakan ruamg ynasih luas untuk
mencari penghasilan.

Salah satu bagian dari sektor informal kota adBkdlagang di pasar malam.
Pasar malam adalah bentuk dari pasar tradisiomapdsar mingguan yang telah
dimodifikasi sedemikian rupa. Pedagang di pasaamaidak memerlukan modal
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yang begitu besar dalam praktek usahanya sertagpaidan lahan pekerjaan yang
terbuka bagi siapa saja. Pedagang di pasar malamajai@n dagangannya
dengan lapak-lapak sederhana menggunakan meja tatpal yang diubah
menjadi karpet dan dengan dagangan yang ditatangdea rupa untuk menarik
calon pembeli. Pedagang pasar malam adalah pedagmmg mempunyai
kemandirian dan usaha yang efisien

Pasar malam adalah salah satu tempat terjadkiijatas perdagangan di
daerah perkotaan. Letak operasional pasar malang Maerada disekitar
pemukiman masyarakat dan waktu operasionalnya lgarigngsung pada malam
hari membuat pasar malam menjadi salah satu tdmepdagang yang strategis.

Fenomena pasar malam telah menjadi bagian daripemke€mbangan kota.
Secara sosial dan ekonomi, pasar malam berperagaetvadah bertemunya
para pedagang dan pembeli. Di pasar malam, tidakkadm kelas atas maupun
kaum kelas bawah. Hampir semua kalangan masyaréebaur dan
memanfaatkan pasar malam sebagai tempat untukidejdoe

Kehadiran pasar malam secara tidak langsung membmemerintah
dalam penyesuaian lapangan kerja dan penanggul&egaiskinan. Pasar malam
mempunyai peranan dalam memberikan lapangan peked@am bentuk wadah
berdagang bagi pedagang-pedagang yang tidak mendikpat berdagang
sehingga mereka dapat memperoleh penghasilan yayak.| Pasar malam
memiliki peranan sebagai penyalur barang dan jaga fnasyarakat menengah-
kebawabh.

Keberadaan pasar malam telah menjadi bagian dasi perkembangan
kota Samarinda. Pasar malam sendiri menimbulkasop&n dalam masalah
ketertibaban lalu lintas. Beberapa lokasi pasaamadieroperasi pada jalan-jalan
umun sehingga menimbulkan kemacetan bahkan pemugafen. Pengelolaan
pemerintah dibutuhkan agar pasar malam lebih tedan tertib.

Perdagangan di pasar malam merupakan medan persmyang ingin
dimenangkan oleh tiap-tiap pedagang. Dalam praleiklagangan pasar malam,
dibutuhkan modal-modal sebagai alat untuk menjagzeangsungan aktivitas
para pedagang. Modal-modal yang dipergunakan meampmodal
ekonomi/material. Modal-modal tersebut dipertaruhksebagai energi untuk
memenangkan “pertempuran” dengan pedagang-pedadaimgy terutama
pedagang yang memiliki jenis-jenis dan model dagangng sama.

Kerangka Dasar Teori
Pasar malam di tinjau dari teori praktik Pierre Bourdieu

Pasar malam selama ini hanya dipandang dan dipaselbaigai fenomena
bisnis. Pemahaman bisnis biasa hanya menjelaskamména ini sebagai
pertukaran barang dan jasa. Modal-modal di dalasampealam hanya dilihat
sebagai modal material yang penggunaan dan keldarm& hanya diukur
melalui perputaran uang dan barang. Penjelasaabtgrsnengabaikan banyak
intrik sosial yang ada di dalam fenomena pasarmala
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Pendekatan Pierre Bourdieu dalam pandangannyadteyhpaktik kehidupan
mampu memberikan penjelasan sosial yang lebibskethadap fenomena pasar
malam. Dalam pandangan Bourdieu, modal-modal kgaidu merupakan
sekumpulan alat atau perlengkapan yang dibutuhkatukumemenangkan
“pertempuran” kehidupan. Penggunaan modal-modadelbert penuh dengan
intrik-intrik yang tidak hanys bersifat ekonomis skigpun tujuan utamanya adalah
nilai ekonomis. Penelitian ini akan menunjukan bahlkegiatan bisnis-ekonomis
adalah sekumpulan intrik-intrik sosial yang komglelan tidak terduga.

Teori Praktik Pierre Bourdieu

Pierre Bourdieu dikenal dengan teori praktiknyaggemrumusan (habitus x
modal) + ranah = praktik. Bourdieu memandang pkakehidupan manusia
sebagai sebuah sistem ruang. Dalam praktik kehidspadiri, terdapat banyak
ruang-ruang dan setiap ruang menggambarkan bidamgupan yang memiliki
aturan-aturan main tersendiri. Bourdieu menyebusglzagai ‘ranah’ kehidupan.
Ranah kehidupan sendiri ada berbagai macam, sepeath kehidupan ekonomi,
ranah kehidupan kesehatan, ranah kehidupan peadiddan ranah kehidupan
lainnya. Semua individu berjuang untuk dapat memegkean pertempuran dalam
berbagai ranah kehidupan. Pada setiap ranah kefmduprdapat kebiasaan-
kebiasaan atau habitus dan dibutuhkan modal-modag khas dan berbeda
dengan ranah kehidupan lainnya. Contohnya pad# naeradidikan, di dalamnya
terdapat habitus pengajaran, penilaian, penulisaiah, dan sebagainya. Modal-
modal yang diperlukan dalam memenangkan praktikidkgian pada ranah
pendidikan pun berbeda dengan praktik kehidupaumyai.

Modal-modal Menurut Bourdieu
Menurut Pierre Bourdieu (Takwin, 2003) modal-magasebut adalah modal
simbolik, modal materi, modal budaya, dan modaik$os
1. Modal Simbolik
Modal simbolik adalah modal yang terkait denganuesiaan dan
kewenangan. Pelaku di sektor informal seperti padggli pasar malam
adalah kelompok masyarakat yang tergolong margsehlingga tidak
memiliki hal-hal yang menyangkut kekuasaan dan kewgan sebagai
penunjang keberhasilan kegiatan usahanya.
2. Modal Material
Modal material adalah modal yang bersifat matepesti modal
usaha dan tempat usaha yang strategis.
3. Modal Budaya
Modal budaya tercipta dari nilai, tradisi, kepeary, dan bahasa dan
dapat dimanfaatkan sebagai pertukaran dengan radaModal budaya
bersifat “embodied”, artinya melekat dalam diri seseorang dan secara
pasif diwarisi sebagai sifat seseorang. Pewarisagairbudaya tidak serta
merta didapatkan secara mudah seperti sebuah hadiddinkan dengan
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proses yang panjang dari waktu ke waktu. Salah satioh modal
budaya yang melekat adalah bahasa. Bahasa dan Kaitair seorang
pedagang dapat menjadi salah satu kunci keberhaspeoses
perdagangannya.
4. Modal Sosial

Modal sosial berfungsi sama seperti modal-modahnia, yaitu
sebagai alat untuk mencapai sebuah tujuan. Mogalsoemiliki kriteria
ekonomis yang meliputi produktifitas, efisiensindefektifitas. Modal
sosial bersifat produktif karena sifatnya yangisememproduksi dan
mereproduksi. Modal sosial sifatnya dapat diperb&ngitambah, dilihat
sebagai stok. (Krishna dalam Dalam Dasgupta, 20B@siensi dan
Efektifitas modal sosial dilihat dari kecilnya mdda materi yang
dipergunakan, namun tujuan yang dikehendaki taicap

James Coleman dalam Yustika (2013) mendefinisakagaisosial
menurut fungsinya yaitu modal sosial itu bukanlatitas tunggal, tetapi
entitas majemuk yang mengandung dua elerRentama, modal sosial
mencakup beberapa aspek dari struktur sos{@dua modal sosial
memfasilitasi tindakan tertentu dari pelaku dalamksur tersebut.

Strategi Dalam Kajian Pierre Bourdieu

Sebuah ranah sangat berkaitan dengan kompetispataaingan, untuk itu
sangat diperlukan penggunaan strategi. Menurut ddewy ranah merupakan
tempat berbagai modal tersedia, dengan demikigadtgstrategi) “pertempuran”
untuk mendapatkan/menggandakan modal (Harker €080, 14; 62). Strategi
yang dimaksud tersebut adalah cara yang dilakuktukumempertahankan posisi
dan untuk mengubah distribusi modal-modal. Pedagadggang pasar malam
merupakan aktor-aktor yang sedang memperjuangkarndsi dalam ranahnya.
Dalam perjuangan tersebut, strategi yang digunakiafeh strategi pengumpulan,
penggunaan, dan pertukaran modal-modal.

Pengumpulan, Penggunaan dan Pertukaran Modal Sebagai Strategi dan
Perjuangan Pedagang Pasar Malam

Menurut Bourdieu (Harker et al, 2009), isi dalanmieks praktik kehidupan
adalah tentang perjuangan dalam mengumpulkan, maaggn, dan pengalihan
modal-modal. Pertukaran modal dapat membuat modakpboduksi dan
berkonstruksi menjadi bentuk lainnya. Pertukaran daho memungkinkan
seseorang secara legitimit untuk dapat terus kekggalam mempertahankan dan
meningkatkan posisi dalam ranah. Modal bereprodukaka jumlah kepemilikan
modal menjadi bertambah dan jumlah kepemilikan ro@asebut dapat
menentukan kedudukan dan dominasi seseorang dafehnya.
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Pasar Malam dilihat Sebagai Praktik Bisnis

Pasar malam merupakan suatu ranah yang berskailadkec ini berarti
persaingan untuk menunjukan dominasi pun terjadigde ketat. Seluruh
pedagang berusaha untuk mengerahkan segala modgl d¢aniliki demi
mempertahankan dan menunjukan posisinya. Kepemilikadal pedagang pasar
malam berupa modal material, seperti meja untuketakhn dagangan, karpet
atau terpal sebagai alas, perlengkapan memasak pesmgial makanan, dan
sebagainya. Pedagang pun memiliki modal budaya pafigg mendasar, yaitu
bahasa untuk berkomunikasi pada pembeli. Ada putalambudaya berupa
pengetahuan dalam mengolah makanan bagi penjusinaak Dengan modal
Sosial, pedagang menjaga hubungan baik dengan petirgang dan warga
sekitar pasar malam.

Dalam praktik pasar malam, modal-modal dipertarahkadagang untuk
mempertahankan dan menunjukan posisinya. Terdap#ik-intrik atau
permainan didalam ranah pasar malam tentang ppestéaruhan modal. Modal-
modal dipertukarkan kembali agar terus bereproddéei menjadi bentuk modal
simbolik demi meningkatkan posisi sang pemilik mogaitu pedagang di dalam
ranah pasar malam.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan geefgenelitian kualitatif
dan metode Etnografi oleh Clifford Gertz. Etnograienggambarkan bahwa
sebuah kelompok, seperti pedagang-pedagang di pasiam, sebagai satuan
sosial yang anggota-anggotanya menciptakan sebsealitas sosial secara
bersama dengan segala tindakan-tindakan yang telikasi dalam lingkup
realitas tersebut.

Fokus Penelitian

Mendiskripsikan karakteristik dan bentuk-bentukatgtgi dan perjuangan
pedagang pasar malam dalam pengumpulan, pengguteapgertukaran modal-
modal (modal material, modal budaya, modal sodah, modal simbolik) sebagai
penunjang kegiatan atau aktivitas pedagang.

Hasil Pendlitian
Karakteristik Para Pedagang

Menurut pengamatan dan penelitian yang telah sakakan dilapangan,
keberagaman karakteristik juga terlihat dari kefikem habitus, modal-modal
dan perjalanan hidup sebagai pedagang pasar mafmdal-modal beserta
habitus yang telah dimiliki pedagang-pedagang passam dipergunakan dan
dipertaruhkan untuk mempertahankan dan meningkgtkaisi mereka di ranah
tersebut. Berikut ini adalah pembahasan yang akemggambarkan karakteristik
pedagang di pasar malam jalan Pangeran Hidayat@ilahg Darma Bakiti
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Kelurahan Pelabuhan yang saya pahami dari pemela@angan yang telah saya
lakukan.

Strategi Pengumpulan, Penggunaan, dan Pertukaran Modal Material
Pengumpulan Modal Material

Perlengkapan berdagangnya tidak hanya diperoleffaterara membeli, tapi
juga dengan memakai barang-barang yang telah Himikh informan. Berikut
adalah modal-modal material yang dimiliki oleh ala&tor atau informan selaku
pedagang pasar malam.

1. Penjual gado-ado: Uang, Meja, kursi kecil, alasamtgri karpet, sebuah
lampu dan tiangnya, payung besar, ulekan, cobekankbesar, wadah
plastik tempat sayuran, telur dan lontong, bebetapi@s, botol air putih,
pisau, piring, sendok, pisau, kantong plastik dll.

2. Penjual aksesoris: Uang, meja lebar agak rendatsj klastik, terpal,
keranjang-keranjang plastik kecil warna-warni, pig@a untuk
menggantung barang dagangan, lampu, payung, gunkiaigulator,
kantong plastik.

3. Penjual barang kelontong: Terpal, wadah-wadah iglastcil, kursi
klampu dan tiangnya, payung, kalkulator, kantoragtik.

4. Penjual sayuran: Uang, Terpal, Keranjang, baskoastigl kalkulator,
lampu dan tiangnya, kantong plastik.

5. Pedagang pakaian: Uang, meja rendah agak lebasi, pastik, Patung
model setengah badan, tiang-tiang dan gantungamsggan, kalkulator,
terpal, lampu, kantong plastik.

6. Penjual peralatan elektronik (lampu-lampu, sertegdset, remote, jam
dinding, charger dsb) dan VCD: Uang, Kursi plagti&pan kayu beberapa
buah, tenda terpal, tv tabung 14 inc, VCD playeunsl system 4 buah,
kabel, stop kontak, 2 buah tiang pipa penyanggauarkeranjang kecil
beberapa buah, kotak plastik besar berpenutup,ulkatik, kantong
plastik.

7. Penjual jengkol bumbu, masakan matang, dan es: ditapg, gerobak-
meja, kursi kayu, alas meja, wadah plastik beniggkdebar beberapa
buah, sendok plastik besar beberapa buah, gelas-g#stik, sedotan,
toples-toples plastik, payung besar, Kalkulatorntgag plastik, Kertas
pembungkus, lampu, kabel.

Penggunaan Modal material

Modal material berupa uang digunakan informan selpkdagang pasar
malam untuk membeli perlengkapan dan barang-badaggngan dari supplier.
Uang selaku modal material digunakan informan-imi@n untuk membeli
perlengkapan berdagang, contohnya pada pedagaagoaks uang modal awal
usaha digunakan untuk membeli keranjang-kerranjeagph dan aksesoris. Pada
pedagang pakaian, modal uang digunakan untuk mepipalpipa yang dibuat
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sedemikian rupa untuk gantungan pakaian dagangsmggBnaan modal material
untuk membeli perlengkapan sesuai dengan jenisndagapedagang dan apa
yang informan-informan butuhkan untuk berdagang.

Selain membeli, informan-informan juga menggunakparlengkapan
berdagang yang telah dimiliki atau menggunakanl|gra yang ada di rumabh.
Hal ini membuat pedagang lebih efisien disampingikimenutupi kepemilikan
modal materialnya yang minim. Informan yang berdggagado-gado
menggunakan perlengkapan berdagang seperti pisadpls dan piring yang
merupakan barang kepemilikan pribadi si informaegiBi pun dengan pedagang
elektronik dan VCD, di lapaknya ia menggunakan Tah dound systermyang
merupakan kepunyaan pribadi. Tidak semua perlergkaada lapak pedagang
pasar malam merupakan hasi membeli.

Pertukaran Modal Material
Material ke Modal Budaya

Modal material yang berupa uang merupakan modahaitdari kegiatan
perdagangan ranah bisnis pasar malam. Hasil danitlegan perdagangan kerap
kali diputar lagi menjadi modal usaha. Sebagian ldasil keuntungan tersebut
ditabung oleh informan untuk memenuhi kebutuhanugidSelain untuk
memenuhi kebutuhan hidup, hasil keuntungan ters@iga dipakai untuk
membiayai pendidikan anak-anak dari informan pedggaasar malam. Salah
satu bentuk dari modal budaya adalah pengetahaamatwasan. Proses untuk
mendapatkan pengetahuan atau wawasan tidaklahn,ingtgapi didaptkan
melalui proses pengajaran atau pendidikan. Dengasil pendapatan dari
berdagang, informan-informan membiayai sekolah ayaldemi mendapatkan
pendidikan yang layak. Informan saya yang berdagengkol bumbu telah
berhasil membiayai sekolah anaknya hingga lulus Shihkan informan saya
yang berdagang gado-gado dan berdagang sayuranrdepdiayai pendidikan
anaknya hingga bangku kuliah. Tujuan dari pertukaredal material menjadi
modal budaya tersebut adalah demi kehidupan masmndeang lebih baik bagi
anak-anak dan keluarga pedagang-pedagang pasan neaszbut.

Modal Material ke Modal Simbolik

Pedagang-pedagang pasar malam membentuk dan mnestalgctukaran
modal material berupa perlengkapan dan peralatatapangnya menjadi sebuah
nilai simbolik. Nilai yang membuat pengunjung-pengung pasar malam dapat
mengingat identitas dari pedagang-pedagang terseiegederhana itu nilai
simbolik yang ada pada pedagang pasar, namun h&kabut dapat membuat
mereka mudah diingat dan mudah ditemukan oleh pgmga pasar malam.
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Strategi Pengumpulan, Penggunaan, dan Pertukaran Modal Budaya
Pengumpulan Modal Budaya

Modal budaya pada pedagang-pedagang pasar malampakan suatu
modal yang pengumpulannya melalui proses-prosepsadiari pengalaman
mereka selama menjadi pedagang pasar malam. Hadsoai dengan kajian teori
praktik Pierre Bourdieu yang menggambarkan moddapa sebagai modal yang
melekat pada diri aktor melalui proses dari waldéunkaktu. Dalam hal ini proses
tersebut adalah ketika aktor sebagai pedagang pasdam menjalankan
profesinya. Profesi pedagang pasar malam yang raemgfan pedagang untuk
melayani konsumen secara langsung, membuat pedagasgr malam
mengadopsi modal budaya berupa cara berbicara paikgdan ramah pada
konsumen. Pengadopsian modal budaya tersebut agasurken tertarik
berbelanja dilapak pedagang.

Penggunaan Modal Budaya

Modal budaya digunakan pedagang pasar malam urdthktéraksi pada
sesama pedagang. Modal budaya berupa pembawaandalam bergaul,
membuat pedagang lebih luwes dalam bercengkramgadesesama pedagang.
Tidak hanya sebagai ranah ekonomi, di dalam praddgar malam pun berjalan
dinamika sosial yang prosesnya diakomodasi olehairimetaya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan apa yang dikexkak Pierre Bourdieu
dalam penjelasannya tentang modal budaya yang akgonnuntuk berinteraksi.
Pada lokasi penelitian modal budaya digunakan nméor-informan sebagai alat
untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan pitek. IHal ini terbukti dari
belum adanya konflik yang terjadi antara informanghn pihak-pihak lain di
lokasi penelitian karena informan-informan selakrusaha berinteraksi dengan
cara yang baik dan masih dalam batas wajar.

Pertukaran Modal Budaya

Modal-modal budaya tersebut digunakan oleh akttwraktau pedagang
pasar malam untuk menarik hati konsumen serta urdeknteraksi dan
membangun hubungan sosial dengan sesama pedagamggnd masyarakat
sekitar pasar malam, dengan panitia pasar malamddagan supplier barang
dagangan. Modal budaya juga dipertukarkan ataungitesi menjadi modal lain.
Berikut adalah pertukaran modal budaya pada Igaselitian.

Modal Budaya ke Modal Sosial

Beberapa bentuk dari modal budaya adalah berupdgweaan diri, cara
bersikap dan berbicara yang baik, serta sopanrsdatukeramahan. Dari bentuk-
bentuk modal budaya tersebut, pedagang dapat merkadannya ntuk
membentuk modal sosial. Modal sosial tersbut kehuybungan-hubungan sosial
pada berbagai pihak yang berkaitan demi memperkahaposisinya sebagai
pedagang pasar malam.
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Pedagang pasar malam membentuk hubungan-hubuniffatelbgan sesama
pedagang dengan cara pembawaan diri dan cara bemay baik. Informan
membentuk hubungan-hubungan tersebut agar terhiddar konflik dengan
sesama pedagang pasar malam sehingga kegiatanlaya dardagang dapat
berjalan dengan lancar. Selain itu, pedagang juganlentuk hubungan-
hubungan baik dengan masyarakat sekitar pasar naddanpanitia pasar malam
dengan cara pembawaan diri yang baik dan dengam sgmtun. Hubungan baik
tersebut demi keberlangsungan lapaknya di pasanmi@rsebut. Pedagang pasar
malam juga membentuk hubungan-hubungan baik dempgsgunjung pasar
malam dan konsumen melalui sikap dan tutur katg Yk serta keramahan saat
melayani konsumen. Hubungan baik yang terjalin danggonsumen dapat
membuat konsumen menjadi langganannya sehinggangkagaya dapat selalu
laku terjual. Hubungan baik lain yang dijalin pedag pasar malam adalah
dengan supplier barang dagangan. Dengan membentungan baik dengan
supplier barang dagangan, pedagang dapat mempekelehtungan seperti
potongan harga khusus, atau saat sedang mengalesuilithn keuangan,
pedagang boleh mengambil dulu barang dagangamiabayarnya nanti ketika
barang tersebut telah laku atau saat pedagangneatiliki pendapatan.

Hubungan-hubungan yang terjalin berkat pertukaradahbudaya tersebut
memperlancar kegiatan perdagangan pedagang pasammiedagang pasar
malam tidak hanya berperan sebagai pelaku-pelatwoshi, namun juga sebagai
pelaku-pelaku sosial yang membangun hubungan-haoungpsial dengan
individu-individu lainnya demi menunjang keberhasitya dalam mencapai
tujuan-tujuannya.

Strategi Pengumpulan, Penggunaan, dan Pertukaran Modal Sosial
Pengumpulan Modal Sosial

Pierre Bourdieu dalam teori praktiknya menjelaskeathwa modal sosial
merupakan sebuah sumber daya yang dapat memperlkagiatan aktor. Pada
lokasi penelitian, pedagang-pedagang sebagai aktor- ranah bisnis pasar
malam melakukan pengumpulan modal sosial denganbarggon hubungan-
hubungan sosial dengan berbagai pihak demi kelandagiatan berdagangnya.
Apa yang penulis temui melalui wawancara dan olserdilapangan sesuai
dengan kajian modal sosial yang ada di dalam te@ktik Pierre Bourdieu.
Pedagang pasar malam melakukan strategi pengummadal sosialnya dengan
cara membentuk hubungan-hubungan sosial dengamaepadagang pasar
malam, dengan masyarakat sekitar dan panitia paséam, dengan supplier,
serta dengan konsumen. Akan tetapi, hubungan-habusgsial yang dibentuk
pedagang pasar malam dengan sesama pedagangeidas menyeluruh dapat
terjalin. Semisal, informan yang berdagang pak#agaknya berjauhan dengan
informan yang berdagang barang kelontong, sehitiggk ada interaksi diantara
mereka yang membuat tidak terjalinnya hubunganaosadi pada pasar malam,
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hubungan-hubungan sosial yang terbentuk antar pedggasar malam di lokasi
penelitian ,hanya terbatas pada mereka yang |lapaihya saling berdekatan.

Penggunaan Modal Sosial

Dengan menggunakan modal sosial, informan sepediigang sayuran dan
pedagang barang kelontong, menumbuhkan rasa gaimgya dengan supplier
demi keberlangsungan transaksi penyediaan baramgandan. Informan
pedagang sayuran dan pedagang barang kelontonghagatlagang-pedagang
yang melakukan sistem pengambilan barang dagargjanul lalu membayarnya
ketika barang telah laku atau dengan tempo wakada\sosial berupa hubungan
yang dibentuk informan dengan supplier, digunakatuki menumbuhkan rasa
kepercayaan sehingga memperlancar kegiatan pegiganforman-informan
tersebut.

Pada konsumen, informan-informan menggunakan mateial agar
membuat konsumen tersebut menjadi langganan. Dengambuat seorang
konsumen menjadi langganan, akan membuka kesempedagang pasar malam
mendapatkan konsumen baru berkat konsumen yangniggdnan sebelumnya.
Karena tidak menutup kemungkinan langganannyalietskan mempromosikan
dagangan informan kepada orang lain atau keralab&mya.

Penjelasan di atas sesuai dengan penjelasan maosial snenurut Pierre
Bourdieu yang menjelaskan bahwa modal sosial adalahnilai dari hubungan-
hubungan sosial yang berguna untuk kelancaran pai@atujuan aktor. Dalam
hal ini berupa kelancaran pedagang dalam menggeldiesinya sebagai
pedagang di ranah pasar malam.

Pertukaran Modal Sosial

Modal-modal sosial digunakan pedagang-pedagangr pasdam untuk
menjaga hubungan baik dan menghindarkan dari teyadkonflik juga lebih
mudah dalam mendapatkan barang dagangan denganbedrmatang dengan
supplier. Pedagang juga dapat mendapatkan langgdeagan membangun
hubungan sosial dengan konsumen. Modal sosial gygartukarkan aktor-aktor
agar dapat memproduksi modal lain. Berikut pertakanodal sosial tersebut.

Modal Sosial ke Modal Material

Hubungan sosial yang dibentuk oleh pedagang dersymplier akan
membuat pedagang memiliki ikatan kerjasama yang lolEngan landasan
kepercayaan. Dengan hal tersebut, supplier menjatik segan untuk
memberikan pinjaman atau hutangan berupa barargndag kepada pedagang
pasar malam. Selain itu, pedagang juga membentbkingan sosial dengan
konsumennya. Membentuk hubungan sosial dengan kwmrsiakan membuat
konsumennya menjadi berlangganan kepada pedaghimgga selalu berbelanja
dilapaknya dan pedagang mendapatkan penghasilark utit putar kembali
menjadi modal usaha
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Strategi Pengumpulan dan Penggunaan M odal Simbolik
Pengumpulan Modal Simbolik

Modal simbolik merupakan modal yang dikumpulkan ahel proses
pertukaran dari modal material atau dari pemilitenpat menggelar lapak. Dari
hasil penelitian, modal yang bersifat simbolik Hilinforman-informan
merupakan modal-modal material seperti keranjamgrjang warna-warni yang
dapat membuat lapak pedagang aksesoris menjadirinenata pengunjung
pasar malam. Hal ini seperti yang dilakukan oleforman yang berdagang
sayuran dan pedagang kelontong. Pedagang sayunaitiknkebiasan menggelar
lapak disebelah sebuah gang dilokasi pasar maldmngga mudah untuk
ditemukan langgannanya. Begitu pun dengan pedagalugmtong yang selalu
menggelar lapaknya disebelah agen LPG di daerabliet. Mengingat lapak di
dalam ranah bisnis pasar malam pada lokasi perefitemiliki sistem siapa yang
datang lebih dahulu, dia yang menempati tempatadilmaka konsistensi lapak
merupakan hal yang dapat membentuk nilai simb@alik pedagang pasar malam.

Penggunaan Modal Simbolik

Modal simbolik pada pedagang-pedagang pasar matanpd perlengkapan
yang dipakai untuk berdagang, kebiasaan yang seilagukan, dan pemilihan
tempat berdagang. Pedagang elektronik memiliki dsstain memakai topi yang
dibalik kebelakang. Kebiasannya tersebut membuknggan-pelanggan dapat
mudah menemukannya. Selain itu, adanya sound sygterg dipergunakan
untuk menyetel musik dangdut juga menjadi salalu $&khasan pedagang
tersebut. Ukuran sound system yang lumayan besarndsik dangdut yang
diperdengarkan mampu menarik perhatian pengunj@sgrpmalam. Pedagang
aksesoris memakai wadah-wadah plastik warna-wasiagai tempat menaruh
aksesoris dagangan. Penataan barang dagangan rekssesdemikian rupa
membuat dagangannya menjadi terlihat menarik dip@tgunjung pasar malam.
Lain lagi dengan pedagang jengkol dan masakan mgatanmemasang kertas
bertuliskan “jengkol bumbu”. Tulisan tersebut mesygratkan tentang apa yang
ia jual kepada pengunjung-pengunjung pasar malaemg@&n melihat tulisan
sederhana dikertas tersebut, secara tidak langsemgunjung-pengunjung pasar
malam pun akan lebih mudah mengingat pedagangbtérs€ulisan sederhana
dikertas tersebut juga dapat menarik pembeli, dematpenngunjung-pengunjung
yang sengaja berkunjung ke pasar malam untuk mesaatapan yang sudah
dimasak atau makanan jadi.

Selain perlengkapan atau apa yang dipakai pedadesigjasaan yang
dilakukan secara sengaja atau tidak dan pemililrempat menggelar lapak
pedagang pasar malam pun mempunyai nilai simbolad@ng gado-gado, salah
satu informan saya, adalah sepasang suami-issangan suami-istri tersebut
mengaku selalu berjualan berdua dari awal membséhkauhingga kini. Hal yang
mungkin biasa saja tersebut secara tidak langswemgb@ntuk nilai simbolik pada
dagangan mereka. Dengan bahasa sederhana murgkidisgebut “penjual gado-
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gado yang suami-istri”. “Penjual gado-gado yangnsuatri” menjadi sebuah
nilai simbolik yang membuat dagangan mereka mudabat dan ditemukan.

Penggunaan modal simbolik diatas sejalan denggelpsan modal simbolik
menurut Pierre Bourdieu. Dalam teori Praktik PidBeurdieu, modal simbolik
digambarakan sebagai modal yang berupa kekhasarbef@nk identitas dari
aktor-aktor agar mudah diingat dan ditemukan. Redal penelitian ditemukan
bahwa modal-modal yang berbentuk simbolik sepeatiap penjelasan diatas
menunjang keberadaan pedagang tersebut agar midghat leh pengunjung
pasar malam dan mudah ditemukan oleh langgannnya.

Kesimpulan

1. Praktik pasar malam merupakan sebuah arena biang terbuka bagi
siapa saja, karena tidak membutuhkan prosedur idakrdsi yang rumit
untuk berdagang di pasar malam. Lokasi pasar maladir ditengah-
tengah kawasan masyarakat dan selalu berpindabtpitigp malamnya
namun selalu berlokasi pada tempat-tempat yang .sawaktu
operasional pada lokasi-lokasi pasar malam purrai@ahampir sama.

2. Pedagang-pedagang pasar malam memiliki habitus lyarameka ragam.
Variasi habitus-habitus yang dimiliki tersebut giekan dan diatur
sendiri oleh pedagang-pedagang pasar malam selvagal perjuangan
dalam ranah bisnis pasar malam.

3. Pelaku-pelaku ranah bisnis pasar malam merupakakippelaku bisnis
bermodal material yang minim dan terbatas. Untuk nungang
keberhasilan kegiatan perdagangnnya, pelaku-petaiah bisnis tersebut
menggunakan strategi-strategi pengumpulan, pengguian pertukaran
modal-modal.

4. Selain modal material, modal-modal lain yang dikutkpn dan
digunakan oleh pedagang pasar malam adalah modkdydu modal
sosial, dan modal simbolik. Modal budaya berupa h@maan diri, cara
berbicara dan bersikap yang baik, sopan santunkeemahan. Modal
sosial berupa hubungan-hubungan yang dijalin pedpgangan sesama
pedagang, dengan masyarakat sekitar pasar malagardsupplier, dan
dengan konsumen. Modal simbolik berupa identitas &e-khasan yang
terbentuk pada pedagang pasar malam agar mudajatdiian mudah
ditemukan oleh konsumen-konsumennya. Modal-modatel®it pun
dapat dipertukarkan menjadi bentuk-bentuk modal égjar modal dapat
terus berproduksi dan mereproduksi.

5. Keberagaman habitus dan modal yang dimiliki pedggedagang pasar
malam tersebut dipertaruhkan demi mempertahanksisipoereka dalam
ranah pasar malam.

6. Strategi pengumpulan. penggunaan, dan pertukarasalnmoerupakan
strategi yang saling melengkapi dan mampu menblisiikan modal serta
menjaga eksistensi informan-informan pada ranaarpaalam.
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Saran

1. Kelemahan aktor-aktor dalam ranah pasar malam lad#éam modal
material. Lemahnya modal material pedagang pasalanmadapat
berpengaruh pada mutu komoditi dagangan. Kelemafaael material
tersebut juga tidak menutup kemungkinan pedagadggaeng tersebut
dapat terlilit hutang dengan rentenir. Mengenaiimialdiharapkan adanya
upaya pendampingan dari pihak Dinas Pasar dalagef@aan keuangan
pedagang-pedagang pasar malam seperti pembentubgramp CU atau
Credit Union.Program tersebut merupakan suatu kegiatan simpgampi
dan dikelola langsung oleh anggota-anggotanya.r@nmogersebut dapat
membantu dalam peminjaman modal bagi anggotanyag yan
membutuhkan.

2. Modal material merupakan modal utama untuk memsigtu usaha.
Diharapkan pada beberapa pihak, entah swasta ataerimtah, untuk
memberi bantuan peminjaman modal usaha bagi pedgmatagang
pasar malam dengan birokrasi dan proses yang hiddielit dan dengan
bunga yang minim.

3. Pada beberapa tempat di Kota Samarinda, lokasr psedam terletak di
jalan-jalan umum. Dalam hal ini dibutuhkan perhatighusus dalam
mengatur lalu lintas bagi lokasi-lokasi pasar matansebut. sering kali
ada saja pengendara motor yang memaksa melewati pasam. Hal itu
membuat pengunjung dan konsumen-konsumen pasammsdalikit
terganggu. Semestinya saat ada kegiatan pasar madddmn lintas
kendaraan dialihkan ke jalan lain dan pengendada rdua dilarang
melewati pasar malam tersebut. Pasar malam hanlakukan aktivitas
sekali dalam seminggu pada lokasi-lokasi yang Mkrbelan atau
berpindah-pindah. Waktu berlangsungnya pasar mplamhanya selama
5 hingga 6 jam. Jadi tidak ada salahnya untuk mé&kk pengalihan lalu
lintas untuk beberapa waktu saat adanya aktivagarmpmalam.
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